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“Apapun harta yang kalian infakkan maka Allah 
pasti akan menggantikannya, dan Dia adalah 

sebaik-baik pemberi rezeki.
(QS. Saba': 39)
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Assalamu’alaikum Wr. Wb

Sahabat Yatim Mandiri, dunia yang telah 
memasuki era revolusi industri 4.0 nampaknya 
bukan lagi isapan jempol belaka. Sebagai 
dampaknya, generasi milenial pun tak luput dari 
perubahan yang dibawa revolusi industri 4.0. 
Generasi yang lahir pada kurun  1980-1995 ini 
harus bersiap dengan kondisi tersebut karena 
masa depan umat dan bangsa ada di tangan 
mereka. 

Tak hanya harus pintar dan menguasai teori, 
mereka juga diwajibkan  memiliki kemampuan 
belajar tinggi untuk mengikuti perubahan yang 
berlangsung cepat. Namun pada kenyataannya, 
perubahan yang serba cepat ini membuat banyak 
generasi milenial terlihat cerdas namun merasa 
kosong jiwanya.

Hal ini merupakan  tantangan dakwah yang 
harus dijawab semua umat Islam, terutama 
bagi Yatim Mandiri yang sejak awal konsisten 
untuk membangun generasi yatim juara yang 
tak hanya pintar akalnya namun juga mulia 
akhlaknya. Menghadapi era industri 4.0 ini, 
Yatim Mandiri tidak tinggal diam dengan turut  
menghadirkan inovasi yang membersamai 
langkah generasi milenial yang kian 
cepat. Salah satunya adalah dengan 
menggandeng grup musik Gambus 
Sabyan yang sangat kental nuansa 
muslim milenial khas Indonesianya, 
sebagai mitra dakwah di era milenial 
ini. Setelah sebelumnya sukses 
mengadakan perhelatan dalam 
ajang Olimpiade Matematika 
dan al-Qur'an 2018 di Jakarta 
beberapa waktu lalu.

Tak lupa, Yatim Mandiri kini 
semakin atraktif untuk menjemput 
generasi milenial agar turut serta 
dalam dakwah Zakat, Infak, 
Sedekah dan Wakaf 
melalui dunia digital dan 
sosial media. Berbagai 
kemudahan dalam 
mendukung dakwah 

milenial juga satu demi satu disediakan. Antara 
lain melalui kemudahan donasi via online bekerja 
sama dengan  lembaga keuangan. 

Pada akhirnya, setiap zaman memang 
memiliki tantangan dakwah yang berbeda begitu 
pula dakwah di era Industri 4.0 yang sedang 
berlangsung saat ini. Akan tetapi tantangan itu 
bagaimana pun tetap harus dijawab oleh umat 
Islam dengan selalu meningkatkan kompetensi 
keilmuannya yang secara simultan juga dibarengi 
dengan peningkatan kapasitas ruhaninya, agar 
fitrah sebagai makhluk yang Rahmatan lil Alamin 
dapat terwujud. InsyaAllah. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Tantangan Dakwah 
Di Era 4.0

Achmad Zaini Faisol, S.M
Ketua Pengurus Yayasan Yatim Mandiri
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Memilihkan tontonan yang berkualitas 
untuk anak-anak tentu menjadi 
tanggung jawab bagi orang tua. 

Dengan hadirnya sebuah tontonan yang 
kaya dengan nilai kebaikan dan Islam, sudah 
selayaknya orang tua bisa lebih mudah 
mengenalkan dunia dakwah pada anak-
anak sedini mungkin. Salah satu kemudahan 
mengenalkan dunia dakwah pada anak-anak 
adalah melalui tontonan animasi. Sayangnya, 
sampai akhir tahun 2018 lalu, anak-anak 
Indonesia masih menonton kartun hasil karya 
negara tetangga.

Siapa sangka, akhirnya Indonesia mempunyai 
sebuah karya dengan konten kebaikan yang 
bisa dinikmati oleh anak-anak. Bahkan semua 
usia. Nussa, sebuah animasi yang menceritakan 
kehidupan sehari-hari dari Nussa, adiknya Rarra, 
dan Antta kucingnya. Ketiga karakter karya The 
Little Giantz dan 4 Stripe Production ini berhasil 
memikat penonton dan penikmat animasi di 
seluruh Indonesia sejak awal kemunculannya 
pada 20 November 2018 lalu.

Nussa bukanlah animasi biasa. Sejak episode 
pertama, Nussa menyajikan konten Islami yang 
penuh nilai kebaikan. Episode pertamanya “Tidur 
Sendiri, Gak Takut!” mendapat respon baik dari 
masyarakat Indonesia. Sampai pertengahan 
Desember lalu, jumlah viewers episode ini 
mencapai 4.779.377. “Saat membuat Nussa, 
kami hanya berniat ingin memberi tontonan 
yang bermanfaat pada anak-anak. Dan tidak 
berekspektasi kalau jumlah viewers dan 
subscriber sampai banyak seperti itu. Ini semua 
atas kuasa Allah,” ujar Sagita Ajeng, Corporate 
Secretary The Little Giantz.

Ide untuk memproduksi Nussa berawal dari 
kegelisahan para orang tua yang bekerja di The 
Little Giantz. “Kami bisa bikin animasi dengan 
kualitas bagus untuk orang lain. Tapi kenapa kami 
tidak bisa bikin sendiri untuk anak-anak kami, 
dengan kualitas yang sama bagus tapi dengan 
cerita yang mengandung nilai kebaikan,” papar 
perempuan yang akrab disapa Ajeng ini.

Pertengahan 2018, ide ini mulai dirancang. 
Dan sekitar empat bulan setelahnya, Nussa 

Menjadi Wadah Anak 
Mengenal Dakwah

bekalhidup
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bekalhidup
dirilis dengan akun Youtube Nussa Official. 
Sebelumnya, sudah banyak influencer muslim 
yang memberi teaser Nussa melalui media social. 
Sehingga tidak heran jika Nussa bisa langsung 
dikenal. 

Karakter Nussa dan Rarra adalah representasi 
anak-anak era digital. Hal ini bisa dilihat dari 
teaser Nussa yang bercerita Nussa sedang 
belajar bikin vlog (video blog). “Hai Guys 
Assalamualaikum, namaku Nussa, dan ini adikku 
Rarra,” potongan kalimat perkenalan ini sangat 
merepresentasikan anak muda kekinian. Namun, 
Nussa yang diceritakan berusia tujuh tahun, 
tetaplah sosok anak kecil yang sholeh dan 
menyayangi adiknya. 

Nussa, diceritakan mempunyai karakter yang 
sangat dewasa. Bisa menasehati Rarra. Namun, 
Rarra yang berusia lima tahun, jugalah anak 
perempuan dengan suara imut namun tetap bisa 
menasehati kakaknya. Hal ini terlihat dari episode 

tiga Nussa dengan judul “Dahsyatnya Basmalah”. 
Penggambaran karakter anak kecil yang imut 

namun cerdas ini diharapkan bisa menarik anak-
anak Indonesia untuk bisa menikmatinya. Nama 
dari karakter Nussa dan Rarra pun merupakan 
representasi dari Nusantara. “Nussa, Antta, dan 
Rarra diambil dari Nusantara. Jadi lebih mudah 
diingat dan tetap Indonesia banget,” papar Ajeng. 

Namun, di balik kelucuan dan kesempurnaan 
karakternya, Nussa tetap punya kekurangan. 
“Tidak ada karakter yang sempurna, karena 
kesempurnaan hanya  milik Allah. Sehingga kami 
buat Nussa ini punya kekurangan di kakinya. 
Kenapa seperti itu? Nanti akan diceritakan di 
episode mendatang,” paparnya.

Dari segi cerita, Nussa bisa dibilang menjadi 
salah satu agen dakwah dan kebaikan. Terutama 
untuk anak-anak di Indonesia. Ide cerita yang 
sederhana dikemas rapi dalam durasi singkat. 
Dua sampai 5 menit. Namun, tetap padat dan 



7Januari 2019

bekalhidup
pesan kebaikan tersampaikan dengan tepat. 
“Banyak para orang tua yang komen di Youtube 
kenapa durasinya sangat pendek. Sebab kami 
ingin tetap menyajikan konten yang berkualitas. 
Dari segi cerita maupun animasinya,” jelasnya.

Cerita yang diangkat dari kehidupan sehari-
hari seperti adab sebelum tidur, adab makan, dan 
juga pentingnya membaca basmalah menjadi 
rangkaian episode-episode awal Nussa. Ide cerita 
ini diharapkan bisa menjadi contoh yang baik 
untuk anak-anak. “Meski ide ceritanya sederhana, 
kami tetap melakukan konsultasi pada ustaz-
ustaz agar cerita ini tetap mengandung nilai 
keislaman,” tambah Ajeng.

Setiap akhir cerita, Nussa selalu menampilkan 
penggalan ayat al-Qur'an dan juga Hadis. Tak 
hanya itu, bagi para orang tua juga tersedia 
channel parenting dalam akun Nussa Official. 
Sampai pertengahan Desember 2018, sudah ada 
dua pembahasan dari Ustadz Oemar Mita dan 

Ustadz Abdul Somad yang berkaitan dengan ide 
cerita pada episode 1 dan 3 Nussa.

Menyadari targetnya adalah anak-anak, The 
Little Giantz juga mengemas Nussa dalam bentuk 
video lagu anak-anak. Seperti pada episode 2 
yang berjudul “Makan Jangan Asal Makan”. “Kami 
juga ingin menghidupkan lagi lagu anak-anak 
yang berkualitas. Dengan nada yang simple dan 
lirik yang mudah dihafalkan. Anak-anak bisa tahu 
sunnah saat makan yang baik bagaimana,” papar 
Ajeng.

Dalam dua minggu, Nussa sudah mendapat 
tanggapan yang sangat baik dari masyarakat 
Indonesia dan luar negeri. Bahkan sudah ada 
warga Gaza yang membuat video reaction dan 
memberi tanggapan yang baik untuk Nussa. 
“Keren, animasinya sekelas Pixar,” seperti itulah 
penggalan pujian dari warga Gaza itu. (grc)

Dokumentasi Video Tim Nussa Official
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Dari sinilah dakwah itu dimulai atas 
perintah Allah. Karena pada awalnya 
Nabi Muhammad tidak berani 

menyiarkan Islam di tengah kaumnya sampai 
datang perintah Allah: “Dan berilah peringatan 
kepada keluargamu yang terdekat. Dan 
rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang 
mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman.” 
(QS. as-Syu’ara: 214-215). Dakwah secara 
sembunyi-sembunyi ini berjalan selama 3 tahun. 
Kemudian Allah memerintahkan kepada beliau 
untuk menyiarkan secara terang-terangan 
kepada seluruh kaumnya. Inilah jalan dakwah, 
di mana keluarga menjadi soko guru yang 

harus menjadi tiang pendukung utama untuk 
keberhasilan dan kesuksesan di masa datang 
dalam perkara-perkara yang urgen seperti ini. 
Jika keluarga kuat akan mengalir dukungan 
dan melahirkan kekuatan yang besar dalam 
menghadapi rintangan selain amar makruf, 
tentunya juga nahi mungkar yang memiliki 
resiko yang sangat luar biasa. Ditantang, 
dicaci, difitnah, dihina, disakiti, diboikot bahkan 
ancaman keselamatan jiwa.

Membaca peluang dan tantangan 
Pertama kali dilakukan Nabi adalah 

mengumumkan dirinya bahwa beliau adalah 

“Demi Allah yang jiwaku  ada ditangan-Nya. Sesungguhnya engkau adalah Nabi untuk umat 
ini. Engkau telah didatangi oleh Malaikat Jibril yang pernah datang kepada Musa. Dan kelak 

engkau akan didustakan, disakiti, diusir, bahkan kamu akan diperangi oleh kaummu.” 
Ketika Nabi mendengar apa yang dikatakan oleh Waraqah bin Naufal (seorang Kristen 

yang mengerti kitab Taurat dan Injil), Beliau sangat terperanjat karena beliau merasa di saat 
itu posisinya sangat dicintai oleh kaumnya. Beliau bertanya: “Apakah mungkin mereka akan 
mengusirku?” Waraqah bin Naufal dengan tegas menjawab: “Demi Allah. Setiap orang yang 

diangkat jaadi Nabi seperti engkau, pasti dia akan dimusuhi dan diperangi oleh kaaumnya. Jika 
aku masih hidup pada waktu kamu dimusuhi, pasti engkau akan kubela sekuat tenagaku.”

(HR. al-Bukhari)

oase

Komparasi Empiris
Dakwah Nabi Muhammad SAW

Antara Tradisional Kultural dan Digital
Oleh : Drs. Usman Daud, MA

Konsultan Hukum Islam dan Keluarga
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seorang Nabi yang memberi peringatan (QS. 
al-Hijr: 89). Maka dimulailah pertemuan pertama 
di bukit Shafa dengan kaumnya yang menjadi 
titik awal perjalanan dakwah ini. Peluang antara 
dakwah masa Nabi dan era digital adalah 
bahwa di masa Nabi peluang besar tetapi 
tetap terikat oleh kaidah sosio kultural yang 
mengikat mereka hingga kadang sulit untuk 
ditembus. Aqidah yang menyimpang secara 
turun temurun, persoalan ekonomi menjadi 
basis status sosial di masyarakat, perbedaan 
status di dalam nasab antara tuan dan budak, 
kesamaan hak yang selama ini diabaikan 
karena ingin adanya perlakuan istimewa dan 
ego dari kebangkitan suku yang menjadi 
simbol hegemoni kekuasaan dan kekuatan. 
Inilah yang menjadikan tantangan yang sangat 
berat bagi Nabi sehingga selama 13 tahun 
dakwah itu ibaratnya tetap berjalan di tempat. 
Solusi-solusi spektakuler dilakukan Nabi untuk 
menyelamatkan umat yang sudah menerima 
aqidah yang benar sampai melakukan hijrah 
beberapa kali sebelum ke Madinah.

Akan halnya peluang dan tantangan 
dakwah di era digital, peluang sangat besar 
untuk menjadikan umat ini paham akan agama 
dan menjadikan barometer dalam perilaku 
keislaman. Tantangan tidak lagi datang 

dari cara paham keberagamaan tetapi dari 
lingkungan yang memiliki basis sosio-kultural 
yang berasal dari luar diri manusia. Tantangan 
internal kejumudan atau kebekuan dalam 
berfikir, model dan gaya kepemimpinan yang 
sentral tanpa kompromi,  ta’ashub jama’i dan 
hizbi, keengganan menjadi faktor perekat antar 
sesama, kelemahan mawaarid basyariyah 
atau kelemahan sumber daya manusia, dan 
terberat adalah era globalisasi yang ditandai 
dengan kehidupan serba canggih dan instan 
yang memudahkan kehidupan manusia dan 
melalaikan peran-peran penting dalam agama 
dan masyarakat. Kesenangan nafsu syahwat, 
nafsu memiliki, nafsu kekuasaan, nafsu ingin 
tenar, nafsu akan gaya hidup, dan angkara 
murka. Agama seakan menjadi simbol status 
yang tidak memiliki peran karena model 
hedonism yang telah merasuk. Dakwah dalam 
koridor ini memiliki tantangan yang sangat 
berat sehingga tidak sedikit orang disakiti di 
jalan dakwah. Pertanyaannya adalah masihkan 
diperlukan dakwah secara sirriyah dalam 
keadaan seperti ini? Yang terpenting adalah 
membangun kekuatan moral, mental spiritual, 
dukungan, di dalam keluarga yang menjadi 
pendukung utama dalam dakwah masa depan. 
Wallahu a’lam. 

oase
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Media Sosial, Permudah Dakwah Lintas Usia

Nussa, seakan menjadi sebuah fenomena 
lahirnya era dakwah baru. Khususnya 
merambah pada dunia anak di Indonesia. 

Selama ini, anak-anak di Indonesia hanya bisa 
menikmati kartun dengan konten Islami produksi 
negara tetangga. “Anak saya bingung kalau lihat 
youtube tapi dari negara tetangga. Dan tanya, 
Bunda kenapa bahasanya begini?” ujar Aisyah, 
salah satu ibu muda di Surabaya.

Kegelisahan itulah yang berusaha diselesaikan 
oleh The Little Giantz dengan melahirkan Nussa. 
“Kami diberi kemampuan untuk membuat animasi 
yang baik, kenapa tidak kami manfaatkan untuk 
membuat yang berkualitas dan memberi manfaat 
pada umat,” ujar Sagita Ajeng, Corporate Secretary 
The Little Giantz. Nussa mengandung cerita ringan 
yang mudah dipahami oleh anak-anak. 

Namun, ternyata tak mudah mengemas cerita 
dengan nilai dakwah dalam sebuah animasi dengan 
durasi yang singkat. Seperti yang diungkapkan 
oleh Bilal, Supervisor Animasi The Little Giantz. 
“Memang susah-susah gampang. Karena kami 
yang bikin animasi hampir semuanya cowok usia 
20 tahun ke atas. Tapi kami harus bisa membuat 
karakter anak-anak yang ceria namun tetap bisa jadi 

panutan,”
Tak hanya Nussa yang memanfaatkan dunia 

digital sebagai media dakwah. Terang Jakarta, 
salah satu komunitas anak muda hijrah Jakarta. 
Pada awal terbentuknya, Terang Jakarta tidak 
berfokus pada sosial media sebagai salah satu 
media dakwahnya. Namun, sosial media yang 
dimaintenance dengan baik ternyata bisa membawa 
dampak yang cukup besar bagi komunitas ini.

Terhitung pada pertengahan Desember 2018 
lalu, jumlah pengikut pada Instagram Terang Jakarta 
sudah mencapai 41000 lebih. “Tapi, jumlah pengikut 
Instagram tidak semuanya masuk dalam grup yang 
kami buat. Saat ini sudah ada 20 grup dan semua 
anggotanya mencapai 250 orang lebih. Kami jadi 
lebih mudah untuk sharing info-info baik dan jadwal 
kajian,” ungkap Dimas Wibisono, CEO Terang 
Jakarta.

Era digital memang semakin memudahkan 
semua umat muslim dari anak-anak hingga orang 
tua mengakses konten bermuatan nasehat dan 
nilai positif. Dengan adanya Youtube, kapan pun 
kita bisa mengakses konten ceramah para ustadz. 
Sehingga, tak ada lagi alasan bagi kita untuk tidak 
belajar. (grc)

hikmah
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Mengakui Salah Itu Melatih Jiwa 
Kepemimpinan

Oleh: Jamil Azzaini
Inspirator Sukses Mulia

Dua pekan lalu, anak saya memohon 
kepada saya “Pak, dua hari lagi saya 
kan ulang tahun yang kelima belas, 

boleh gak hadiahnya aku minta dalam bentuk 
uang? Saya pun mengajukan pertanyaan “untuk 
apa uangnya?” Anak bungsu saya menjawab 
“waktu itu saya mau memasukkan mobil mas Asa 
(kakaknya) ke garasi, pas aku mundur nabrak 
pohon, kacanya pecah. Nah aku ingin gantiin kaca 
mobil pakai uang itu. Karena itu kesalahanku, jadi 
aku yang ganti.”

Mengaku salah bukanlah hal yang mudah. 
Maka saya mengapresiasi kejujuran anak saya 
dengan menyetujui permintaannya. Sejak kecil, 
anak harus dilatih mengaku salah saat ia bersalah 
bukan melemparkan kesalahan kepada orang 
lain. Berani mengakui kesalahan itu melatih jiwa 
kepemimpinan.

Para pemenang bukanlah orang yang tidak 
mau mengakui kesalahan. Para pemenang justeru 
mudah mengakui kesalahan sendiri apabila 
ia bersalah dan mudah memberikan apresiasi 
kepada keberhasilan orang lain. Dari berbagai 
literatur terpercaya yang saya baca, secara umum 
memberi pandangan yang sama bahwa orang 

yang sulit mengakui kesalahan saat menjadi 
pemimpin akan memberikan dampak yang sangat 
negatif bahkan cenderung merusak.

Mengapa demikian? Karena orang ini sulit 
mengapresiasi prestasi anggota tim, merasa 
paling hebat di dalam tim, mencegah orang 
lain untuk berprestasi melebihi dirinya, apabila 
berargumentasi dan berdiskusi menggunakan 
data yang tidak akurat bahkan hoax namun ngotot 
seolah-olah dirinya paling benar. Mereka miskin 
rasa malu.

Mengakui kesalahan tidak akan menurunkan 
wibawa dan pengaruh, justru sebaliknya 
meningkatkan respek dan trust dari orang lain. 
Bukankah respek dan trust adalah salah satu 
intisari dari kepemimpinan?

Berlatihlah mengaku salah saat Anda 
salah, jangan membiasakan diri melemparkan 
kesalahan kepada orang lain apalagi melempar 
kesalahan kepada orang-orang yang Anda pimpin. 
Ngeri dampak jangka panjangnya. Anda akan 
kehilangan pengaruh, otoritas, kepercayaan dan 
rasa hormat dari orang-orang yang tulus. Mari 
berlatih mengaku salah.

moveon
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Lentera Dakwah dengan 
Kasih Sayang

Hidayah Allah bisa datang kepada 
siapa saja, kapan saja dan dengan 
cara apa saja sesuai kehendak Allah 

SWT. Sehebat apapun maksiat seseorang 
selama hidupnya, masih ada peluang hidayah 
(petunjuk) Allah. Sebaliknya, sealim apapun 
seseorang selama hidupnya, masih ada 
peluang kufur nikmat. Karena itulah Allah 
melarang kita agar jangan pernah  merasa 
paling suci dan menyombongkan diri.

Rasulullah SAW mengingatkan akan 
bahaya bangga diri bagi seseorang dengan  
mengulanginya sampai tiga kali. “Yang paling 
kutakuti pada kalian "al ujba, al ujba, al ujba" 
(bangga diri). Dan nasehat Rasulullah ini 
justru ditujukan kepada para sahabat yang 
shalih-shalih. Tentu larangan Allah ini kepada 
hamba yang bertaqwa, karena sayangnya Allah 
kepada mereka. Hal ini agar mereka  tidak 
‘ge er’,  sombong karena ketaqwaannya, agar 
tetap istiqamah taat, dan agar tetap tawadlu’, 
rendah hati kepada makhluk-Nya,”

Rasulullah SAW juga melarang seorang 
Muslim mencaci maki mereka yang berbuat 
maksiat. Mengapa? Siapa tahu kemudian 
mereka malah meraih hidayah Allah, lalu 
bertaubat sungguh-sungguh. Dan juga tidak 
sedikit yang tadi alim kemudian tergoda rayuan 
setan malah akhirnya paling rajin bermaksiat,”. 
Seorang Mukmin yang mengenal Allah itu 
sangat mencintai Allah dan mahkluk-Nya. Ia 
pun sangat senang menghinakan dirinya di 
hadapan Rabb-nya dengan lama sujud dalam 
munajat di penghujung malamnya. Buahnya 
pun ia belas kasih sayang, cinta, dermawan 

dan rendah hati pada makhluk-Nya. 
Sungguh kegelapan tidak akan terang 

dengan caci maki. Bawakan lentera dakwah 
dengan  kasih sayang, kesabaran, kalimat 
hikmah dan keteladanan. Tidak pernah ada 
gelap mengalahkan yang terang. Hanya soal 
waktu. Karena itulah "tawashaw  bilhaqqi" 
(terus-menerus berpesan tentang  kebenaran) 
diikuti dengan  "tawashaw  bishshabri" (terus-
menerus berpesan tentang kesabaran). Ingat 
batu pecah bukan karena pukulan keseribu 
kalinya, tetapi karena terus-menerus dipukul. 
Maka, setiap pukulan punya andil memecahkan 
keras batu itu. Begitulah dakwah.

Karena itulah, teruslah istiqamah taat 
kepada Allah dengan menghidupkan sunnah-
sunnah Nabi-Nya. Rendahkanlah hati ini, 
jangan pesimis, jangan sinis, dan jangan sekali 
kali memvonis siapa pun.  “Kewajiban kita 
beribadah dan berdakwah, tetapi tidak wajib 
hasil. Hidayah adalah hak Allah SWT. Wallahu 
a’lam 

Oleh: KH. Arifin Ilham 

“Janganlah kalian sekali-kali 
merasa diri kalian paling 

suci, sungguh hanya Allah 
yang paling mengetahui 

siapa yang paling bertaqwa."
(QS. an-Najm: 32)

penyejukhati
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Tiga bulan setelah gempa terjadi, Palu 
mulai pulih. Tak ada lagi aroma anyir 
yang menyengat. Atau pemandangan 

ngeri di antara puing-puing bangunan yang 
roboh. Kota pun mulai ramai. Banyak warga yang 
sudah mulai kegiatannya. Tak lagi sepi, pusat 
pemerintahan kota sudah mulai hidup kembali. 
Namun, masih banyak bangunan roboh yang 
belum dibangun kembali.

Warga pun sudah mulai kembali ke 
rumah dan daerah masing-masing. Sebagian 
besar yang rumahnya hancur, masih tinggal 
di pengungsian atau di hunian sementara 
(huntara). Alhamdulillah, sudah ada sekitar 50 
hunian sementara yang bisa dihuni 50 keluarga 
di Kelurahan Labuan Bajo. Juga sudah ada 
dua fasilitas toilet umum yang bisa dipakai 
bergantian.

Mereka sudah tak lagi trauma, ataupun 
sedih. Warga sadar bahwa hidup mereka harus 
terus berlanjut. Pertokoan pun mulai hidup. 
Sudah banyak pasokan dari luar yang kembali 
datang. Di tengah masa-masa trauma healing 
ini, warga tetap berikhtiar, tak hanya pasrah 
pada keadaan. Namun, masih banyak juga dari 
mereka yang trauma. Bahkan tak mau kembali ke 
Palu. Mereka lebih memilih mengungsi di rumah 

kerabat yang jauh dari daerah gempa.
Di sebelah huntara, kami bangun sebuah 

TPA untuk anak-anak. Meski sederhana, TPA 
ini menjadi tempat singgah anak-anak untuk 
bermain dan belajar. Hampir setiap hari, kurang 
lebih 50 anak hadir ke sini. Mereka adalah 
anak-anak usia SD hingga SMP. Mereka tetap 
semangat belajar mengaji meski di tempat yang 
sangat sederhana.

Tak hanya di TPA, anak-anak pun mulai 
kembali belajar ke sekolah. Hampir di setiap 
sudut kota banyak dibangun sekolah sementara. 
Baik menumpang di sekolah yang masih utuh, di 
pelataran masjid, ataupun di lapangan. Namun, 
jam sekolah masih belum efektif. Kadang, pukul 
11 siang mereka sudah pulang. 

Anak-anak, mereka adalah semangat yang 
menerangi Palu. Saat kami mengadakan kegiatan 
trauma healing, mereka sangat antusias. Meski 
dengan peralatan seadanya, mereka semangat 
mewarnai gambar yang kami berikan. Di akhir 
acara, mereka menuliskan cita-citanya dan 
diterbangkan dengan sebuah balon. Dalam  doa, 
mereka berharap cita-cita itu akan dikabulkan 
oleh Allah SWT. Meski Palu masih sering terjadi 
pemadaman listrik, namun semangat anak-anak 
ini tak pernah padam.

fenomena

Palu Diterangi Semangat Anak-Anak 
Laporan Khusus Isman Muhlis dari Palu, Sulawesi Tengah



14 Majalah Yatim Mandiri

Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Di era yang serba digital ini kita banyak menemui 

aplikasi a-Qur’an android. Hingga banyak diantara 
kita biasa membaca ataupun menyimak al-Qur’an 
handphone. Yang ingin saya tanyakan adalah:

1. Apa boleh aplikasi al-Qur’an yang ada di 
handphone? Bagaimana hukumnya ustadz?

2. Apakah kita harus berwudhu terlebih dahulu 
untuk membaca al-Qur’an jika melalui 
handphone?

3. Bolehkah hp yang ada aplikasi Al - Qur’an nya 
dibawa masuk ke toilet ?

Demikian ustadz, pertanyaan yang saya 
sampaikan. Saya mengucapkan terima kasih atas 
jawaban dan bimbingannya. 
Imam Solikhin - Kediri

Wa’alaikumussalam Wr. Wb.
Allah SWT menyatakan dalam Surah Ar 

Rahman (55 : 33) “Hai jamaah jin dan manusia, 
jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah; kamu tidak dapat 
menembusnya melainkan dengan kekuatan”. 
Kecanggihan IT di zaman sekarang ini sudah masuk 
kategori kekuatan yang dapat dijadikan alat untuk 
menembus (melintasi) penjuru langit dan bumi, 
maka penggunaan IT dalam hal-hal kebaikan adalah 
diperbolehkan. 

Dalam sebuah kaidah hukum Islam menyatakan 
bahwa: “al Ashlu fil muamalah al ibahah” yang artinya 
pada dasarnya hukum bermuamalah itu boleh boleh 
saja, selama tidak ada unsur unsur yang dilarang oleh 
agama, maka hal tersebut “diperbolehkan”. Termasuk 
hal ini mengaplikasikan al-Qur’an di handphone/HP.

Dalam Surah al-Waqi’ah (56; 77-80) dinyatakan 
bahwa “Sesungguhnya al-Qur’an ini adalah bacaan 
yang sangat mulia; pada kitab yang terpelihara (lauh 

mahfuzh); tidak menyentuhnya kecuali hamba hamba 
yang disucikan; diturunkan dari Tuhan semesta 
alam”.

Ulama Syafi’iyah memahami “La yamassuhu 
illal mutthohharun” bahwa orang yang berhadats, 
baik hadats kecil maupun hadats besar, tidak boleh 
menyentuh mushaf al-Qur’an yang standart, artinya 
mushaf al-Qur’an saja. Sedangkan al-Qur’an dan 
terjemahannya atau kitab tafsir al-Qur’an boleh 
menyentuhnya, termasuk dalam hal ini membaca 
al-Qur’an yang ada di HP. Dan tidak harus mengambil 
air wudlu terlebih dahulu. Tetapi mengambil air wudlu 
sebelum membaca al-Qur’an akan lebih utama/afdol 
karena Allah SWT menyatakan bahwa al-Qur’an 
merupakan bacaan yang sangat mulia.

Ulama Hanafiah memperbolehkan orang baca 
al-Qur’an tanpa berwudlu terlebih dahulu, termasuk 
dalam hal ini menyentuh mushaf al-Qur’an. Berarti 
ulama Hanafiah tidak mempersoalkan apakah orang 
yang membaca al-Qur’an itu punya wudlu atau tidak 
; membaca al-Qur’an di HP juga boleh boleh saja 
karena mereka berpendapat bahwa “La yamassuhu 
illal mutthohharun” itu dimaknai bahwa hanya 
malaikat yang disucikan oleh Allah SWT yang dapat 
menyentuh al-Qur’an yang ada di lauh mahfuzh. 

Lalu untuk HP yang dibawa ke toilet, boleh 
jika HP sedang di off, atau aplikasi Al-Qur’an nya 
tidak aktif. Karena HP yang sedang di off kan, lafal 
al-Qur'annya tidak ada, jadi sama dengan besi-besi 
biasa yg tak ada lafal arabnya. Tetapi jika HPnya 
on, apalagi lafal al-Qur'annya masih muncul, maka 
makruh hukumnya membawa HP itu ke dalam toilet, 
karena disamakan dengan hukum berdzikir di toilet,  
yang menurut kebanyakan ulama dihukumi makruh, 
tidak sampai haram, sebagaimana hadis Nabi yang 
melarang kita berdzikir ketika kita berada di toilet.

Hukum Membaca
al-Qur’an di Handphone

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

solusiislam
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Saat ini tak hanya anak muda yang 
menggandrungi Gadget, orang tua 
bahkan balita pun tak lepas dari 

smartphone. Kebutuhan akan gadget bahkan 
mungkin sudah menjadi kebutuhan primer. 
Memang  banyak manfaat yang bisa didapat 
dari gadget. Kita  bisa menyambung silaturahmi 
dengan teman lama lewat facebook, whatsapp, 
twitter, bisa berbelanja dan membayar tagihan 
secara online bahkan menuntut ilmu secara online 
di seluruh dunia. Beragam manfaat gadget ini 
membuat kita cenderung banyak menghabiskan 
waktu untuk melihat layar kecil ini dengan waktu 
yang lama. Apa saja bahaya yang bisa terjadi 
pada mata kita dan bagaimana menghindarinya? 

Kelelahan pada mata dan mata kering (dry eye)
Melihat gadget dalam jangka waktu yang lama 

(lebih dari 2 jam sehari) dan jarak mata dengan 
gadget yang terlalu dekat (kurang dari 30 cm) 
akan membuat otot ciliaris mata yang berfungsi 
mengatur fokus mata bekerja keras dan mata 
jarang berkedip. Hal ini bisa mengakibatkan mata 
kelelahan dan kering sehingga timbul gejala mata 
perih atau gatal, sering berair, mudah merah, 
terasa berat dan pegal, sering mengeluarkan 
kotoran dan mudah silau terhadap cahaya, sakit 
kepala hingga susah konsentrasi. 

Penurunan ketajaman penglihatan 
Kelelahan mata yang terjadi dalam jangka 

waktu yang lama akan mengakibatkan penurunan 

Bijak Menggunakan Gadget,
Mata Tetap Cemerlang

Oleh : dr.  Kurnia Widiastri
Rumah Sakit Ibu dan Anak Cempaka Putih Surabaya

ketajaman penglihatan baik rabun jauh (miopi), 
rabun dekat (hipermetropi) ataupun silindris. 
Apalagi layar smartphone memancarkan sinar biru 
(blue light) yang berdampak kerusakan menetap 
pada retina mata yang juga berperan dalam 
mengontrol ketajaman penglihatan (visual acuity). 

Bagaimana tips memelihara mata kita tetap 
sehat dengan Gadget ?

1. Mengurangi penggunaan gadget.
2. Terapkan aturan 20-20-20. Luangkan 

waktu setiap 20 menit sekali untuk melihat 
ke kejauhan atau area selain layar gadget 
sepanjang 20 meter ke depan (atau sejauh 
mata memandang dengan santai) selama 
20 detik.

3. Atur tingkat cahaya atau brightness pada 
layar.

4. Besarkan ukuran teks agar Anda tidak 
perlu mendekatkan mata atau mengernyit.

5. Atur jarak pandang mata Anda dengan 
gadget sekitar 30-40 cm. Dan posisi 
gadget lebih rendah 15°.

6. Bagi anak-anak di bawah 2 tahun, 
sebaiknya dijauhkan dari layar digital. 
Sedangkan untuk anak-anak berusia 2-5 
tahun tidak lebih dari satu jam sehari, dan 
anak-anak berusia 5-18 tahun tidak lebih 
dari dua jam. 

7. Hindari melihat gadget sambil tiduran dan 
di tempat gelap, istirahat yang cukup dan 
rajin mengkonsumsi sayur dan buah yang 
baik untuk kesehatan mata.

solusisehat
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Teknologi di era globalisasi telah 
mengalami kemajuan yang begitu pesat. 
Berbagai macam media komunikasi 

bersaing dalam memberikan informasi tanpa 
batas. Fasilitas internet merupakan yang 
terlengkap dan efisien. Dimana segala bentuk 
dan macam informasi dapat diakses dengan 
mudah dan murah termasuk dalam hal ini adalah 
dakwah di era teknologi didukung dengan semakin 
mudahnya mengakses internet via smartphone.

 Sekarang kita bisa melakukan dakwah 
dengan menggunakan fasilitas digital, di antaranya 
bisa melalui radio, televisi, telepon selular, 
media internet, facebook, atau twitter. Benar 
sekali jika era digital merubah pola kehidupan, 
mulai dari budaya, komunikasi sosial, bahkan 
pendidikan. Perubahan pola kehidupan, sudah 
pasti menimbulkan efek positif dan negatif, pun 
dalam hal pendidikan khususnya pendidikan anak. 
Namun demikian, efek negatif akan lebih dominan 
jika para pendidik anak ini tidak menyadari bahkan 
tidak mampu membaca zaman.

Tantangan  fenomena kehidupan keluarga 
masa kini di era digital saat ini antara lain, 
pergeseran nilai komunikasi orang tua dengan 
anak baik kualitas maupun kuantitas, beban 
kurikulum di sekolah yang berat, kecanduan 
gadget, konten tanpa filter, pornografi, bullying, 
dan narkoba.

Lalu, bekal apa sajakah yang harus kita berikan 
pada anak anak kita?

Kembalilah pada keluarga. Keluarga haruslah 
ada di dalam pendidikan terhadap anak. Asupan 
nilai moral dan nilai spiritual sangat dibutuhkan 
oleh anak-anak kita. Kedua nilai tersebut adalah 
tanggung jawab orangtua dalam keluarga.

Sehingga, ketika anak hidup dalam dunia 
tanpa batas dan sekat di ruang digital sudah 
terdapat nilai moral dan spiritual sebagai pedoman 
untuk menapaki kehidupannya.

Buku The Secret of Enlightening Parenting oleh 
Okina Fitriani, S.Psi.,M.A.,Psikolog menjadikan 
referensi dalam penulisan ini. Perbincangan saya 
dengan Okina Fitriani dalam program parenting 
yang berjudul Beauty Inside, menggali secara 
spesifik tentang fenomena gadget yang sangat 
diminati anak zaman now.  

Banyak orang tua mendiamkan anak dengan 
gadget. Padahal sangat tidak disarankan. Karena 
sambungan neuron di otak anak belum sempurna, 
karena anak 0-2 tahun butuh suasana yang 
tenang dan bukan yang ramai. Seharusnya anak 
diarahkan bermain di taman agar sambungan 
neuron berlangsung dengan sempurna pada 
usia 0 hingga 2 tahun. Lalu, pada anak usia 2 
sampai 5 tahun, boleh mengenal gadget dengan 
durasi maksimal 20 menit per hari. Itu sebabnya, 
rumah produksi Nussa, The Little Giantz, hanya 

Fenomena Gadget pada Keluarga Masa Kini
Oleh: Regina Citra Arini (Founder Taman Al Iman)

smartparenting
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Banyak orang tua mendiamkan 
anak dengan gadget. Padahal 

sangat tidak disarankan. Karena 
sambungan neuron di otak anak 

belum sempurna, karena anak 0-2 
tahun butuh suasana yang tenang 

dan bukan yang ramai. "

memproduksi Nussa dengan durasi sangat 
singkat, 2 sampai 5 menit saja.

Karena anak adalah makhluk kuat pemegang 
komitmen maka kalau ada anak yang tidak bisa 
berkomitmen itu karena mencontoh orang tuanya. 
Anak-anak pemegang komitmen yang luar biasa. 
Ingatlah, sesuatu yang disadari bisa dikontrol 
sedangkan sesuatu yang tidak disadari tidak bisa 
dikontrol.

Bagaimana jika sudah terjadi kecanduan? 
Kecanduan telah jadi daftar gangguan penyakit 
kesehatan mental, maka yang bisa dilakukan 
adalah melakukan komitmen ulang main gadget.

Kriteria anak yang kecanduan adalah anak 
akan marah lebih dari 2 jam jika berusaha 
dilepaskan dari gadget. Serta anak sudah sulit 
untuk dipisahkan dari gadget. 

Sekarang anak-anak banyak cari referensi di 
internet. Karena kita tidak terbiasa mencari rujukan 
dari buku, maka mulailah dari orang tua agar minat 
baca anak juga tumbuh dan daya tahan membaca 
juga makin kuat

Ketika anak sudah usia 12 tahun atau dewasa, 
komitmen keluarga adalah yang penting, berapa 
jam harus browsing tapi tetap harus adil dengan 
anak. Anak tidak mau diatur kalau kita tidak mau 
mengatur diri kita jadi dia pasti akan menagih, 
kenapa mama boleh main gadget lama sementara 
aku nggak?

Buatlah waktu bersama dengan membaca 
serta bermain misalnya. Sebagai orang tua 
yang bekerja, setelah jam kerja adalah waktu 
untuk keluarga maka mau tidak mau disimpan 
gadgetnya. Cara mengalihkan keinginan main 
gadget dengan sediakan waktu untuk membaca, 
aktivitas fisik agar komunikasi terjalin dan kontrol 
diri.

Sebagai orang tua, kita juga harus menyadari 
bahwa anak yang kecanduan gadget adalah 
pengguna. Dan orang tua adalah pengedar. 
Sehingga jangan salahkan anak. Perbaikilah diri 
kita terlebih dahulu.

“

smartparenting
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Sentuh Hati Muslimah dengan
Visual dan Cerita

Masuknya era digital dan media sosial 
memang banyak mempengaruhi 
perkembangan dunia dakwah. Tak 

hanya dengan bermunculannya kajian para 
ustadz melalui media video di Youtube, namun 
juga dakwah ringan dalam bentuk visual 
seperti komik dan gambar-gambar feminine 
khas muslimah. Tentu, sasarannya adalah 
muslimah muda, yang baru hijrah atau sedang 
dalam proses memperbaiki diri.

Dakwah, tak hanya dilakukan secara 
eksplisit dengan membacakan ayat al-Quran, 
menjelaskan hadis atau mencontohkan sunnah. 
Tak semua orang bisa menerima dakwah 
semacam ini. Namun, dengan diiringi makin 
berkembangnya kreativitas dan kemudahan 
akses untuk menyampaikan ide, mulai 
bermunculan ide segar dalam menyampaikan 
dakwah dalam bentuk yang lebih menyentuh 
hati.

Seperti Film Maker Muslim. Sebuah akun 

Youtube yang banyak memproduksi film 
pendek dan web series dengan konten islami. 
Cerita yang disampaikan tak eksplisit, namun 
muslimah bisa mengambil hikmah dari cerita 
yang disampaikan sebagai pelajaran hidup. 
Seperti salah satu web seriesnya yang berjudul 
Cinta Fisabilillah. Web series dengan durasi 
enam sampai sepuluh menit ini hadir dalam 14 
episode. 

Semuanya dikemas ringan. Bercerita 
tentang bagaimana enam orang sahabat 
mencari cinta sejatinya, dengan cara yang 
diridhai oleh Allah. Selain bercerita tentang 
cara menjemput cinta dan jodoh yang diridhai 
oleh Allah, Cinta Fisabilillah juga mengajarkan 
tentang kepercayaan diri dengan menjadi 
muslimah yang apa adanya. 

Bahkan cerita ini mengandung plot twist 
dari salah satu tokoh utama yang membuat 
penontonnya terkaget-kaget. Film Maker 
Muslim berhasil mengemas dakwah dengan 

muslimah
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cara antimainstream. Menunjukkan bahwa 
semua orang pasti punya masa lalu yang 
kurang baik, namun tetap bisa menasehati 
dengan cara yang halus. Tak heran jika series 
ini rata-rata ditonton sampai lebih dari 330.000 
kali. Jumlah subscribernya pun sampai 
417.000.

Selain melalui video, berdakwah melalui 
dunia digital juga bisa dilakukan melalui toko 
online. Salah satunya adalah Hijab Alila, 
sebuah brand yang menjual pakaian yang 
dibuat sesuai syariat untuk muslimah. Namun, 
tak sekedar berjualan online saja, Hijab Alila 
juga menanamkan dakwah pada tiap unggahan 
di media sosialnya. Melalui akun Instagram 
@hijabalila, mereka mengemas dakwah dengan 
cara yang lebih fun. 

Hijab Alila rutin mengunggah grafis yang 
bermuatan konten dakwah. Setiap minggu, 
konten yang diunggah selalu memiliki tema 
yang berbeda. Seperti tema “Jadi Keren”, 
“Open Minded”, hingga “Mau Jadi Baik”. 
Semuanya dikupas mendalam dalam grafis dan 
visual khas perempuan dengan warna-warna 
cantik dan menarik. Namun tetap menyelipkan 
pesan-pesan kebaikan yang dikemas dalam 

berbagai bentuk.
Dalam bentuk One Minute Booster 

misalnya. Sebuah kajian dan reminder singkat 
yang berisi nasehat. Juga dalam bentuk komik 
yang relevan dengan masalah-masalah yang 
dihadapi para muslimah saat ini. Sehingga, 
Hijab Alila menjadi sarana untuk para muslimah 
berhijrah dengan menggunakan pakaian 
produksinya dan juga belajar mengenal islam 
lebih dalam dari unggahan di sosial medianya.

Jika Hijab Alila tidak fokus pada unggahan 
dalam bentuk komik, berbeda dengan akun 
instagram @hey.jong. Akun ini berisi berbagai 
komik dengan karakter 2D yang menyajikan 
cerita-cerita ringan untuk berdakwah. Meski 
karakter utamanya laki-laki, Hey Jong juga 
punya karakter perempuan, Dindah, yang 
menjadi representasi muslimah masa kini. 

Sosial media, tak hanya jadi tempat ajang 
pamer dan branding diri saja. Namun, bisa jadi 
wadah dakwah yang mudah diakses oleh siapa 
saja. Para muslimah tak perlu lagi khawatir 
kesulitan mencari sumber ilmu. Dakwah bisa 
dengan berbagai bentuk. Dari yang secara 
eksplisit, maupun dikemas dengan cara yang 
lebih menyentuh hati dan menginspirasi. (grc)

muslimah
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Sajikan Olahan Rumahan
Ala Restoran

Mempunyai keluarga yang hobi 
memasak ternyata menjadi inspirasi 
bagi Emir Armapalindra untuk 

membuka usaha restoran. Sejak dua tahun 
lalu, Emir dan keluarga membuka Segoan “The 
Dancing Rice” di Jakarta. Meski berada di 
Ibukota, Segoan “The Dancing Rice” menyajikan 
masakan yang khas Jawa Timur. Tepatnya 
khas Surabaya. “Aku memang ingin membawa 
masakan khas Surabaya kesini. Karena masakan 
khas Surabaya dan Jawa Timur itu punya cita 
rasa yang khas dan lebih beragam. Terutama rasa 
pedas dan asin,” papar pria berusia 23 tahun ini.

Tak heran jika Emir bisa membawa masakan 
khas Surabaya ke Jakarta, sebab dirinya 
lama tinggal dan besar di Surabaya. Emir pun 
merepresentasikan masakan khas Surabaya 
kesukaannya dalam sebuah menu andalan dari 
Segoan “The Dancing Rice”. “Aku suka banget 
makan nasi cumi hitam. Dan masih kebayang 
rasanya yang rich. Buat mengobati kangen, aku 
jadikan cumi hitam ini sebagai menu Sego Goreng 
Cumi Ireng,” paparnya. 

Sego Goreng Cumi Ireng adalah nasi goreng 
dengan bahan dasar cumi. Warnanya pun hitam 
legam yang dihasilkan dari tinta cumi-cumi. Meski 
tampilannya serba hitam, rasa dari Sego Goreng 
Cumi Ireng ini sangat menggugah selera. Banyak 
potongan cumi-cumi sehingga menjadikan tekstur 
nasi goreng ini terasa kenyal dalam tiap suapan. 
Potongan cabai melengkapi rasa nasi goreng ini 
jadi lebih pedas dan khas Surabaya.

Selain itu, menu andalan lainnya adalah Lidah 
Susu Sapi “Bi Teti”. Olahan Lidah sapi ini berbeda 
dari lainnya karena merupakan resep rahasia 
keluarga. “Menu ini keluar saat lebaran di keluarga 
kami. Resepnya pun rahasia dan turun temurun,” 
jelasnya. Olahan lidah sapi yang satu ini punya 
tekstur tipis yang disajikan bersama nasi putih 
hangat. 

Saus putih yang terbuat dari susu dan bumbu 
rahasia disajikan bersama. Rasanya mirip dengan 
carbonara, tapi tidak eneg sama sekali. “Bumbu 
rahasia ini yang bikin Lidah Susu Sapi Bi Teti jadi 
menu favorit kami,” ujarnya

Selain makanan berat, Segoan “The Dancing 
Rice” juga menyajikan makanan-makanan ringan 
khas Jawa Timur seperti pisang goreng keju. Es 
Campur khas Segoan bisa menjadi penghilang 
dahaga di saat Jakarta sedang panas-panasnya.

Pindai Versi Video
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Segoan "The Dancing Rice"
Jl. Lamandau IV No.18, Blok M - Jakarta Selatan

      @segoanjkt
      (021) 2751 8498
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الَلّٰهُمَّ صَيِّباً ناَفِعاً
Doa Ketika Hujan

Artinya: Ya Allah, turunkanlah hujan yang bermanfaat
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Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Yam Mandiri JI. Raya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@yammandiri.org

Alvina ‘Aisy Salma

TK Negeri Pembina

Jenu, Tuban

Hanun Enata Wijaya

SD IT Nurul Ilmi

Ploso, Jombang
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Rintis Usaha Ekspedisi Indonesia Timur
CV Dhika Express Jakarta Barat

Usaha yang dijalankan, biasanya 
terinspirasi dari pekerjaan sang pengusaha 
sebelumnya. Seperti yang dirasakan oleh 
Normania, salah seorang donatur setia Yatim 
Mandiri Jakarta Barat. Perempuan yang 
akrab disapa Nia ini sebelumnya bekerja 
pada salah satu perusahaan ekspedisi 
barang. Namun, sejak berumah tangga dan 
mempunyai anak, Nia ingin fokus dalam 
mengurus rumah tangganya. “Hingga akhirnya 
pada 2010 kami mulai membangun CV Dhika 
Express ini. Modalnya saat itu cuma nekat 
dan pengetahuan tentang dunia ekspedisi 
yang saya pelajari selama delapan tahun 
sebelumnya,” papar Nia.

Berbekal pengalaman tersebut, Nia melihat 
peluang yang cukup besar pada ekspedisi 
dengan jalur pengiriman ke Indonesia 
Timur. “Saat itu masih jarang yang melayani 
pengiriman ke daerah Indonesia Timur. Sebab 
kalau tidak tahu celahnya memang susah,” 

tambahnya. Nia pun mendapat dukungan 
penuh dari sang suami, Kresnandar.

Mereka berdua pun mulai memetakan 
pelanggan yang siap memakai jasanya. 
Akhirnya mereka menemukan bahwa 
pelanggan yang menggunakan ekspedisi besar 
ini adalah pedagang. “Kebanyakan adalah 
pedagang yang membeli barang dagangannya 
di Jawa, karena di sana tidak ada. Kita bantu 
mengambil dari toko di sini, lalu kemas, dan 
kirim,” papar Kresnandar. Sejak awal, CV Dhika 
Express menggunakan jasa kapal laut cepat 
dengan durasi pengiriman kurang lebih satu 
minggu. “Karena kalau pakai pesawat sangat 
mahal,” tambahnya.

Saat itu, bahkan mereka belum memiliki 
kantor dan mobil masih sewa. Semua 
dilakukan dengan sistem jemput bola. 
“Pertama kali customer kami cuma satu, dari 
Manokwari, Papua. Kami tetap jalani, tidak 
apa-apa customer sedikit tapi rutin,” kenang 
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Kresnandar. Dengan kekuatan informasi dari 
mulut ke mulut, akhirnya jumlah pelanggannya 
pun bertambah hingga Jayapura, Biak, 
Ambon, dan Makassar. Pelanggannya pun 
mulai variatif, tak hanya pedagang tapi juga 
kontraktor.

Barang yang dikirim juga bermacam-
macam, seperti bahan makanan, barang 
elektronik, barang konstruksi, hingga mobil. 
“Biasanya yang beli mobil ini dari pribadi. 
Meski harganya akhirnya sama, namun banyak 
pribadi yang lebih suka beli mobil dari Jawa,” 
jelas Nia. Dalam sebulan, CV Dhika Express 
bisa melakukan empat hingga tujuh kali 
pengiriman dalam jumlah hingga 200 kubik.

Namun, setiap usaha pasti tetap ada 
cobaannya. Salah satunya adalah mereka 
pernah tersendat dalam keuangan. “Setelah 
kami evaluasi diri, mungkin ini cobaan dari 
Allah karena waktu itu kami beli mobil masih 
pakai riba. Sekarang insyaAllah kami sudah 
meninggalkan riba,” jelas pria berusia 37 tahun 
ini. Selain itu, saat dolar sedang tinggi juga 
mempengaruhi harga pengiriman dan biaya 
kapal. Terkadang, juga ada barang yang hilang 
saat pengiriman. “Untuk menyelesaikannya 
kami selalu melakukan investigasi terlebih 
dulu,” tambahnya.

Sampai saat ini, Nia dan Kresnandar sudah 
punya empat karyawan yang membantu dalam 
gudang dan driver. “Salah satu enaknya punya 
usaha adalah kita bisa kasih pekerjaan pada 
orang lain, juga kami bisa bekerja kapan saja. 
Selain itu, karyawan pasti juga mendoakan 
usaha kami. Entah nanti doa siapa yang 
dijawab Allah,” papar pria dengan tiga orang 
anak ini.

 Dengan usaha yang dimilikinya saat ini, 
Nia dan Kresnandar punya lebih banyak waktu 
untuk ketiga anaknya. Mereka bisa mengajak si 
kecil yang berusia dua tahun ke tempat usaha. 
“Kami jadi bisa mengawasi tumbuh kembang 
anak-anak secara langsung. Dan saat weekend 
bisa sama mereka,” tambahnya.

Belum lama ini mereka mengenal Yatim 
Mandiri, baru sekitar satu tahun saja. 
“Alhamdulillah kami bisa silaturahim dengan 
Yatim Mandiri. Meski tidak begitu besar 
donasi yang kami berikan, tapi semoga bisa 
bermanfaat,” ujar Nia. Tak hanya dari donasi, 
Nia dan suami sering membantu kegiatan 
Yatim Mandiri Jakarta Timur seperti membantu 
operasional transportasi. “Kalau kami tidak ada 
kegiatan, kami selalu usahakan meminjamkan 
mobil pada Yatim Mandiri,” tambahnya. (grc)
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Ajak Customer 
Memandirikan Yatim

Aries Motor Kediri

Mengajak dalam kebaikan memang bisa 
dilakukan dari banyak hal. Salah satunya 
adalah melalui usaha yang kita lakukan. 

Seperti yang dijalani oleh Arijanto dan rekan-rekannya 
di Aries Motor Kediri. Sejak bulan November 2018 
lalu, pria yang akrab disapa Ari ini menggagas 
untuk menggandeng customernya membantu 
memandirikan yatim di Yatim Mandiri. Caranya adalah 
dengan promo menyisihkan Rp 11.000,- dalam tiap 
pembelian motor.

“Promo ini mengajak customer menyisihkan 
sebagian dari pembelian motor untuk disalurkan ke 
Yatim Mandiri. Alhamdulillah, para customer antusias, 
sehingga promo ini menjadi promo andalan  Aries 
Motor juga,” papar pria berusia 44 tahun ini. Bahkan 
banyak customer yang ingin menambah jumlah 
sedekahnya ke Yatim Mandiri. Ke depan, Ari ingin 
mengembangkan program ini pada customer yang 
service juga. “Sehingga lebih banyak customer yang 
membantu memandirikan yatim,” ujarnya.

Sebelumnya, Ari sudah mengenal Yatim Mandiri 
sejak 2010. Salah seorang temannya adalah staf 
Yatim Mandiri sehingga Ari sangat percaya saat 
dikenalkan pada program-program Yatim Mandiri. 
“Programnya sangat bagus terutama program 
pendidikannya, sehingga donasi kita yang masuk ini 
tidak seperti angin lalu saja,” jelasnya.

Ari pun totalitas dalam membantu Yatim Mandiri. 
Tak sekedar memberi donasi, Ari dan rekan-rekannya 
sering turut hadir dan mendukung program-program 
Yatim Mandiri Cabang Kediri. (grc)

Setia Karena Kemudahan 
dalam Pelayanan

PT Graha Sumber Prima Elektronik Jakarta Selatan

Rizki Hidayatullah, salah seorang staff 
finance PT Graha Sumber Prima Elektronik 
adalah yang pertama mengenalkan Yatim 

Mandiri pada rekan kerjanya di kantor. Kebetulan, 
salah seorang temannya waktu SMA bekerja di Yatim 
Mandiri. “Pertama kali dia menawarkan lewat media 
sosial sekitar tahun 2016. Lalu saya mau karena 
insyaAllah saya dan dia sama-sama dapat pahala,” 
kenangnya. Rizki tertarik karena proses menjadi 
donatur tidak ribet.

Akhirnya, Rizki pun mencoba untuk menawarkan 
pada teman-teman kerjanya. “Alhamdulillah karena 
prosesnya cepat, langsung ada empat orang yang 
ikut di bulan pertama. Dan sekarang sudah sekitar 
15 orang yang menjadi donatur, dan sampai di 
ruangan lain bukan hanya di ruangan saya saja,” 
paparnya. Cara Rizki mengajak rekan-rekannya pun 
sederhana. Dirinya menawarkan ada layanan infak 
yang mendapat majalah. Teman-temannya pun 
tertarik.”Karena tidak ada nominal minimal, teman-
teman pada mau,” tambahnya.

Selain itu, Rizki merasa nyaman dan aman 
saat menyalurkan donasinya ke Yatim Mandiri 
karena profesional dan transparan dalam laporan 
keuangannya. “Lembaga ini juga sudah lama, jadi 
terpercaya,” tambahnya. 

Tiap bulan, Rizki dan rekan-rekannya 
menggunakan layanan transfer untuk donasi. 
“Masing-masing transfer sendiri sih. Nanti baru bukti 
transfernya dikumpulkan ke saya. Lalu saya laporkan 
ke Yatim Mandiri,” jelas pria berusia 26 tahun ini. (grc)
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Senang dengan Program 
Pendidikan

SMKN 1 Jetis Mojokerto

Adakan Kesling Tiap Tiga 
Bulan Sekali

SDN Utan Kayu Selatan 21 Jakarta Timur

Sama-sama bergerak dalam dunia 
pendidikan, ternyata membuat para guru 
di SMKN 1 Jetis Mojokerto tertarik untuk 

menjadi donatur Yatim Mandiri. Beberapa tahun 
lalu, Azizah, seorang guru Tata Usaha menerima 
tawaran dari seorang Zisco untuk bergabung 
menjadi donatur Yatim Mandiri. “Saat itu saya 
lihat programnya bagus. Banyak program yang 
mengarah pada pendidikan. Jadi kami langsung 
setuju,” kenangnya.

Saat itu, kebetulan Azizah dan rekan-rekannya 
sedang mencari wadah untuk menyalurkan 
rezekinya pada anak yatim dan dhuafa, namun 
belum menemukan yang tepat. “Kami rasa Yatim 
Mandiri ini cocok karena penyalurannya hampir 
merata di seluruh Indonesia,” ujarnya. Azizah dan 
teman-temannya pun yakin karena Yatim Mandiri 
transparan dalam tiap penyalurannya.

Menurut Azizah, program pendidikan Yatim 
Mandiri sangat bagus karena mencakup pendidikan 
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. 
“Dengan adanya program pendidikan ini kami 
sebagai donatur tidak khawatir pada para penerima 
manfaat. Mereka bisa merasakan pendidikan yang 
baik dan layak seperti anak-anak lainnya. Selain 
itu, keunggulan dari Yatim Mandiri yang kami suka 
adalah adanya program pendidikan yang langsung 
bisa menyalurkan pada dunia kerja,” papar Azizah. 
Azizah merasa mudah untuk mengajak rekan-
rekannya menjadi donatur. (grc)

Sejak 2016, Yatim Mandiri Cabang Jakarta 
Timur bersinergi dengan SDN Utan Kayu 
Selatan 21 Jakarta Timur. Sinergi ini dimulai 

sejak salah seorang wali murid yang merupakan 
donatur Yatim Mandiri mengenalkan Yatim Mandiri 
pada sekolah. Lalu, Imam Benyamin, salah seorang 
guru, menimbang-nimbang dan ternyata banyak 
program dari Yatim Mandiri yang bisa dikembangkan 
di sekolah. “Dari situ akhirnya banyak orang tua murid 
yang menjadi donatur juga,” ujarnya. Sampai saat ini 
sudah ada kurang lebih 30 orang tua murid dan juga 
guru yang menjadi donatur tetap Yatim Mandiri.

Dari hasil sinergi ini, Yatim Mandiri bisa membantu 
sebanyak lima anak yatim dari kelas I hingga VI 
yang bersekolah di sini. Bentuk bantuannya adalah 
beasiswa pendidikan dan kegiatan sekolah. Selain itu, 
tiap tiga bulan sekali, Yatim Mandiri Cabang Jakarta 
Timur rutin menggelar kegiatan Kesehatan Keliling 
atau Kesling di sini. Tanggapan para guru serta orang 
tua siswa sangat positif, sehingga, banyak siswa 
yang terbantu dengan adanya kegiatan ini.

“Biasanya saat kegiatan Kesling ini banyak orang 
tua murid yang menjadi donatur insidentil karena 
melihat kegiatan yang positif ini,” tambah pria berusia 
46 tahun ini. Para siswa pun selalu antusias dengan 
kehadiran Yatim Mandiri. Mereka pun sudah akrab 
dengan Yatim Mandiri.

Imam menambahkan bahwa dirinya dan rekan-
rekan sangat mendukung semua program Yatim 
Mandiri. Terutama pada program kemanusiaan untuk 
membantu para korban bencana.(grc)
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Masjid Al Hikmah, Gaungkan Adzan 
Pertama Pasca Gempa Lombok

Empat bulan berlalu sudah, pasca gempa 
yang meluluhlantakkan sebagian besar 
Lombok. Hampir setiap harinya Lombok 

diguncang gempa susulan sebanyak puluhan kali. 
Kondisi lombok saat itu sangatlah mencekam. 
Teriakan, tangisan, mengharu biru menyelimuti 
suasana. 

Masih teringat begitu jelas saat saya pertama 
kali menjejakkan kaki di Lombok. Saat saya 
menjadi relawan bencana. Ketika perjalanan dari 
Bandara Lombok ke Kabupaten Lombok Utara 
kami disambut oleh gempa susulan. Gempa yang 
saling bersahutan,membuat warga semakin panik.

Sejak gempa terbesar mengguncang Nusa 
Tenggara Barat pada akhir Agustus silam, 
Masyarakat Dusun Kerurak Desa Genggelang, 
Kecamatan Gangga tidak lagi bisa beribadah 
dengan nyaman. Karena Masjid Al Hikmah 
mengalami kerusakan berat. Beberapa tiang 
utama masjid mengalami keretakan, sebagian 
atap masjid hancur dan bisa roboh sewaktu-
waktu, terlebih lagi jika terjadi gempa susulan. 

Melihat kondisi yang begitu memprihatinkan, 
akhirnya Yatim Mandiri berinisiatif membangun 
kembali masjid Al Hikmah. Yatim Mandiri 
mengajak donatur untuk bersama-sama 
membangun kembali masjid, agar menjadi tempat 
ibadah yang layak dan aman. Awalnya, Yatim 
Mandiri bersama warga membuat masjid darurat 
dengan bambu sebagai rangka dan terpal sebagai 

dinding dan atap. Masjid darurat ini dibangun, 
agar masyarakat bisa melaksanakan ibadah 
shalat Idul Adha. Setelah Hari Raya Idul Adha 
berlalu tepatnya pada Selasa  (16/10/2018), Yatim 
Mandiri mulai mengerjakan proyek pembangunan 
masjid Al Hikmah. Masjid didesain dengan ukuran 
18 x 18 m dan dirancang anti gempa, dengan 
menggunakan material kayu balau, atap spandek 
dan dinding kalsiboard. Proses pembangunan 
yang memakan waktu 1,5 bulan ini menggunakan 
tenaga tukang dari warga dusun Kerurak sendiri. 
Tujuannya, menghidupkan ekonomi warga lokal.

Akhirnya, hari yang dinantikan tiba, pada 
Kamis (6/12/2018) Masjid Al Hikmah selesai 
pembangunannya. Sebelum masuk waktu 
Dzuhur, Direktur Yatim Mandiri, Ahmad Zaini 
Faishol meresmikan masjid Al Hikmah. Dalam 
kegiatan itu, Camat Gangga dan beberapa tokoh 
masyarakat dan tokoh agama hadir.

Adzan pertama menggaung ke seluruh penjuru 
dusun Kerurak di waktu Dzuhur. Suara adzan 
yang menggaung terasa menuntaskan kerinduan 
masyarakat dusun Kerurak. Mereka berduyun-
duyun datang untuk melaksanakan shalat Dzuhur 
berjamaah. Selain peresmian masjid Al Hikmah, 
digelar sunatan massal. Kegiatan diakhiri dengan 
uraian hikmah dari Tuan Guru Haji (TGH) Hasanain 
Juwaini, Lc. MH Pimpinan Pondok Pesantren 
Nurul Haramain, Narmada Lombok Barat. (irs) 

jendela
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Jawara Omatiq 2018, Belajar dan 
Berlatih Untuk Hasil Lebih Baik

Muhammad Farrel Rizqullah
Juara OMATIQ 2018 Kategori Matematika

Kecakapan Farrel dalam berhitung tidak 
diragukan lagi. Saat sedang fokus 
mengerjakan soal matematika, ia 

tampak tenang dan teliti. Hal inilah yang berhasil 
mengantarkan buah hati tercinta Ibu Mismawati 
masuk ke babak grand final Omatiq 2018. Sebelum 
ke babak grand final, Farrel harus mengikuti babak 
penyisihan Omatiq tingkat regional di Ponorogo. 
Pada babak ini Farrel bisa mengerjakan soal-soal 
tanpa kesulitan, dan berhasil meraih juara pertama di 
tingkat regional.

Di perjalanan menuju Jakarta, Farrel tergabung 
dalam rombongan Yatim Mandiri Madiun dan 
Ponorogo. Ada empat anak yang mewakili kontingen 
dari Yatim Mandiri Cabang Ponorogo. Selama 
menempuh perjalanan, layaknya seperti anak-
anak pada umumnya, Farrel dan teman-temannya 
hanya bersenda gurau. Sesekali sang ibu menelfon 
untuk menanyakan keadaan anaknya. Ketika saya 
bertanya kepada Farrel, gimana caranya Farrel bisa 
memenangi berbagai perlombaan. Ia menjawab, 
“Saya belajar saat lomba akan dimulai, mempelajari 

kisi-kisi dari soal dan dengan berdoa,” ujarnya 
dengan nada sedikit malu-malu.

Saat tiba di Jakarta, tepatnya di Asrama Haji 
Pondok Gede, Farrel dan finalis lain dari 44 kota 
besar di Indonesia kembali berkompetisi. Kompetisi 
terdiri dari babak penyisihan, semifinal, dan grand 
final. Hanya 5 orang yang akan melaju ke babak 
grand final yang digelar di Gedung Perpustakaan 
Nasional. Bagi Farrel, ini adalah sebuah tantangan 
baru. Ada 195 anak yatim dengan torehan prestasi 
yang bagus menjadi kompetitornya. 

Di babak penyisihan, dari seluruh jumlah peserta 
hanya diambil sebanyak 15 anak untuk melanjutkan 
ke babak semifinal. Farrel berhasil lolos ke semifinal 
dan menorehkan namanya di peringkat pertama. 
Pada semifinal, kompetisi mengadopsi mode seperti 
di acara Ranking 1 di televisi swasta. Pada babak 
ini, hanya 5 anak terbaik akan masuk ke grand final. 
Anak kelahiran 17 Agustus 2007 ini berhasil lolos ke 
grand final. 

Sebelum grand final digelar, saya mencoba 
menghampiri Farrel dan menanyakan kesiapannya. 

naikkelas

Sungguh luar biasa bocah laki-laki kelas 5 SD Muhammadiyah Ponorogo ini. Sosok 
ini bernama Muhammad Farrel Rizqullah. Kesukaannya dalam hal hitung menghitung 

mengantarkannya memenangkan banyak perlombaan. 
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Dengan polosnya dia menjawab. “Saya siap kak, ibu 
di rumah juga siap memberikan doa terbaik untuk 
saya,” katanya sambil tersenyum. Saat itu juga, 
kakak pendampingnya menimpali jawaban Farrel. 
“Semalam sempat tidak pede, terus saya minta 
untuk menelepon ibunya,” sahut Muklis.

Benar saja, saat grand final berlangsung 
Farrel begitu percaya diri. Dirinya menunjukan 
kebolehannya menjawab soal-soal yang diberikan 
dengan cepat dan tepat. Meski tak sekali 
jawabannya salah. Namun dukungan yang diberikan 
oleh teman-temannya serta kakak pendamping tak 
menyurutkan kepercayaan dirinya. Papan skor yang 
terpampang di layar monitor belakang menunjukkan 
selisih nilai yang sangat jauh. Dengan kecepatan 
berpikir dan ketepatan dalam berhitung adalah 
senjata andalan Farrel. Dan mengantarkannya 
sebagai juara pertama Omatiq bidang Matematika 
2018. Ia pun bersyukur bisa menjadi juara di ajang 
bergengsi tingkat nasional yang diselenggarakan 
oleh Yatim Mandiri. Selain itu, ia juga senang 
memiliki teman-teman baru dan pengalaman baru.

Prestasi Dalam Kompetisi Matematika
Sejak ia masih duduk di bangku taman kanak-

kanak anak bungsu dari tiga bersaudara ini telah 
dikenalkan kompetisi matematika. Maka tak heran 
jika di rumahnya ada etalase khusus untuk tempat 
tropi hasil lomba matematika. Beberapa tropi dan 
medali bergengsi di bidang lomba matematika 
berjajar rapi. Meski begitu tak semua perlombaan 
selalu dimenangkan Farrel. Tapi Farrel tak pernah 
berhenti belajar dan latihan lebih baik lagi. Malah 
dia merasa tertantang untuk mengikuti lomba 
matematika yang lain.

Saat ia duduk di kelas 1 SD Muhammadiyah 
Ponorogo, anak yang bercita-cita menjadi dokter 
ini meraih medali pertamanya. Saat itu ia mengikuti 
olimpiade matematika KMNR tingkat nasional. 
Saat itu dirinya meraih medali perak. Di tahun 2014 
yang sama Farrel mengikuti Olimpiade Matematika 
Singapore and Asia tingkat internasional, dan 
berhasil membawa medali perak. Setahun 
berselang, saat naik di kelas dua, ia kembali menjadi 
finalis di ajang Olimpiade Matematika Singapore and 
Asia dan berhasil  mengukir prestasi dan membawa 
pulang medali emas. 

Saat ditanya bagaimana cara Farrel menghadapi 
sebuah perlombaan matematika. “Aku belajar tidak 
terlalu lama kak, malah banyak mainnya. Tapi saat 
mau ada ulangan, atau lomba biasanya cuma belajar 
2 jam sebelum dimulai perlombaannya,” ucapnya.

Sebuah kebanggaan tersendiri untuk kedua 
orang tua Farrel. Namun pada saat ia kelas empat, 
sang ayah Andi Rudianto pergi untuk selamanya.  
Sang ayah meninggal dunia akibat serangan 
jantung. Kesedihan yang mendalam dialami oleh 

naikkelas
keluarganya. Terutama Farrel merasakan kehilangan. 
Namun, dukungan dan semangat selalu diberikan 
oleh ibu, dan kedua kakaknya untuk tetap tegar, dan 
kuat. 

Baginya, kehilangan sosok ayah adalah 
sumber motivasi utamanya. Dirinya ingin 
menunjukkan bahwa ia bisa, dan mampu untuk 
meraih cita-citanya. “Untuk ayah, saya hanya bisa 
mendoakannya. Selalu belajar dengan rajin untuk 
meraih apa yang aku cita-citakan,” katanya Farrel.
(irs)
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kemandirian

Insan Cendekia Mandiri Boarding School
Penerimaan Peserta Didik Baru 2019

Dalam rangka mengembangkan potensi 
siswa, Sekolah Insan Cendekia Mandiri 
menggunakan konsep “Sekolah Efektif” 

yaitu pembelajaran yang merujuk pada tiga hal 
yakni membangun konsep belajar, pembelajaran 
berbasis Learning Style, dan pembelajaran 
Thinking Skills. Sekolah ICMBS berorientasi pada 
pengembangan karakter dan pribadi visioner 
sebagai Calon Pemimpin Dunia. 

Hal tersebut menjadi Visi dan Misi Sekolah 
ICMBS, terbukti dengan mencetak alumni yang 
berkualitas selama kurang lebih tujuh periode ini. 
Agar hal tersebut terus meningkat seiring dengan 
globalisasi saat ini, maka secara berkala Sekolah 
ICMBS membuka kesempatan bagi seluruh putra 
Indonesia untuk menempuh pendidikan pada 
jenjang SMP-SMA.

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) Sekolah 
ICMBS dibuka mulai 3 Desember 2018. Pembukaan 
PPDB 2018 dilaksanakan secara serentak pada 
jenjang SMP dan SMA. Program PPDB tersebut 
dibuka dengan dua jalur yaitu Prestasi dan 
Beasiswa. Pada jalur prestasi, calon siswa bisa 
mengunjungi Sekolah ICMBS untuk mendapatkan 
informasi dan formulir pendaftaran. 

Sedangkan, pada jalur beasiswa (yatim/yatim 
dhuafa/yatim piatu), calon siswa dapat secara 
langsung mengunjungi kantor Yatim Mandiri 
terdekat. Ada beberapa serangkaian tes yang 

diperuntukkan bagi calon siswa baru, diantaranya 
meliputi: pengetahuan, psikologi dan al-Qur'an. 
Apabila calon siswa berhasil menempuh tes 
tersebut dan dinyatakan lolos, maka secara 
langsung bisa menyandang status sebagai siswa 
ICMBS.

Sekolah ICMBS turut berpartisipasi pada 
ajang pameran pendidikan yaitu Siedex (Sidoarjo 
Education Expo) yang diadakan oleh Dinas 
Pendidikan Sidoarjo. Ajang tersebut berlangsung 
selama tiga hari yakni pada 29 November hingga 
2 Desember 2018 di pelataran parkir Transmart 
Sidoarjo. Sebanyak 100 stan lembaga pendidikan 
yang ada di Sidoarjo turut serta meramaikan 
pameran yang digelar. 

Terdapat beberapa games edukasi, foto dan 
video dokumentasi kegiatan siswa SMP-SMA yang 
ditampilkan di stan ICMBS. Beberapa siswa dari 
sekolah lain pun mengunjungi dan meramaikan stan 
Sekolah ICMBS dengan mengikuti permainan yang 
telah diinstruksikan. Beberapa siswa di antaranya 
mendapatkan souvenir sebagai bentuk apresiasi. 

Pada kesempatan itu pula menjadi ajang 
sosialisasi PPDB. Tidak sedikit calon wali siswa 
melakukan tanya jawab terkait dengan Sekolah 
ICMBS. Bahkan, beberapa di antaranya langsung 
melakukan registrasi awal karena khawatir akan 
kuota. (arn)
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Raih Dua Kemenangan dalam 
Penelitan Kualitatif Tingkat Nasional

Setelah berhasil menjadi juara III di Jember 
pada awal tahun lalu, mahasiswa STAINIM 
menorehkan prestasinya lagi dalam 

lomba Penelitian Kualitatif Tingkat Nasional di 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Lomba ini 
diselenggarakan oleh Forum Komunikasi Kopertais 
Wilayah III Yogyakarta pada tanggal 21 – 22 
November 2018.

Dua gelar juara yang disabet adalah juara I dan 
II. Juara I diraih oleh Afina Mauliya dan Siti Muarifah 
dengan judul penelitian ISLAND-POLY (Islamic 
Indonesian Monopoly) sebagai media edukatif kreatif 
dalam penanaman nilai toleransi di Indonesia. Juara II 
diraih oleh Erwin Astutik dan Era Monita dengan judul 
penelitian EXCELE (Excellent Puzzle) sebagai media 
pembentukan karakter positif pada anak diseleksia. 

Afina menjelaskan bahwa ISLAND-POLY 
terinspirasi dari maraknya intoleransi pada anak. 
Hal ini berusaha ia selesaikan dengan mengemas 
pembelajaran tentang toleransi dalam permainan 
monopoli. “Disini banyak mengajarkan tentang 
perbedaan agama dan mengenal toleransi lebih 
dalam,” paparnya.

Selain Afina, Erwin Astutik pun memaparkan 
karyanya, EXCELE (Excellent Puzzle). Permainan 
edukatif ini mengadaptasi permainan puzzle. Namun 
bedanya adalah gambar puzzle adalah motivasi untuk 
anak diseleksia. “Puzzle ini memberikan satu contoh 
seperti perbedaan dalam membaca huruf B dan D,” 
paparnya. (sci/grc)

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

Mandiri Enterpreneur Center

kemandirian
OUTBOND MEC 2018

Outbond MEC 2018 tahun ini mengusung 
tema adventure dalam pengemasan 
kegiatannya. Dengan tema adventure ini 

banyak sekali pembelajaran hidup yang kita dapatkan 
melalui alam. Salah satunya adalah bagaimana 
kesiapan diri menghadapi ketidakpastian dalam 
permasalahan hidup. Selain itu, melalui kegiatan 
outbond ini MEC ingin melihat perkembangan 
Learning Power yang sudah mulai dibentuk 
selama peserta didik di MEC. Komponen Learning 
Power tersebut adalah membangun rasa syukur, 
berpikir positif, menumbuhkan rasa kepedulian, 
mengembangkan jiwa pantang menyerah, 
menumbuhkan inisiatif, menuntaskan target dan 
kerjasama tim yang solid. Karena itulah, pada 
tahun ini MEC bekerjasama dengan tim SINA SINU 
INDONESIA yang memiliki konsep ABLP (Adventure 
Based Learning Program).

Kegiatan Outbond ini dilaksanakan pada 26 
hingga 28 November 2018 di Coban Rondo yang  
diikuti oleh 127 peserta didik MEC Angkatan XIV 
Th. Akademik 2018-2019 dan 9 tim mentor serta 10 
tim manajemen. Selama tiga hari di sana peserta 
dilatih untuk tanggung jawab dan kemandirian 
dalam setiap kegiatan dari jalan kaki menuju tempat 
lokasi, membangun tenda, menjaga komitmen 
tim, memasak sendiri sampai final project yang 
akan diraih. Dari kegiatan inilah, peserta didik MEC 
dapat membangun semangat kembali menghadapi 
semester II agar lebih maksimal. (ita)
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kabarnusantara

Hibah Mobil Sehat dari CIMB Niaga Syariah
Yatim Mandiri menerima bantuan hibah satu 

unit mobil operasional dari CIMB Niaga Syariah 
sebagai mitra Yatim Mandiri. Serah terima 
mobil APV Luxury itu dilakukan oleh Pimpinan 
Kepala Cabang CIMB Niaga Syariah Surabaya, 
Arjo Laksono, di Halaman Graha Yatim 
Mandiri, Jambangan Surabaya pada Selasa, 21 
November 2018.

Ketua Pengurus Laznas Yatim Mandiri, Zaini 
Faisol menyambut baik kerjasama CIMB Niaga 
Syariah dengan Yatim Mandiri. Dengan bantuan 

Layanan Ceramah Inovatif
Bandung. Selain rutin melakukan kegiatan 

penyaluran, Yatim Mandiri juga sering mengadakan 
kegiatan layanan donatur. Seperti pada Jumat (07/12) 
lalu, Yatim Mandiri Bandung menyelenggarakan acara 
layanan ceramah dengan tema “The Power of Ikhlas”. 
Layanan ceramah ini diadakan untuk karyawan Bank 
Mandiri di Jl. Asia Afrika No 118 Kota Bandung. 

Kegiatan layanan ceramah tersebut meliputi kajian 
rohani dan penggalangan dana untuk anak-anak yatim 
dhuafa Indonesia. Sebanyak 100 karyawan Bank 
Mandiri yang hadir menerima siraman rohani dari 
kegiatan tersebut. Mereka sangat antusias mengikuti 
semua rangkaian kegiatan dari awal hingga akhir. 
Bahkan mereka gembira karena dapat menyalurkan 
sebagian hartanya untuk yatim dhuafa. (*)

mobil operasional tersebut, harapannya akan 
lebih banyak daerah pelosok yang terjangkau 
program kesehatan keliling dari Mobil Sehat.

Senada dengan itu, Arjo Laksono, Kepala 
Cabang CIMB Niaga Syariah Surabaya 
berkomitmen dengan hibah mobil sehat ini 
untuk senantiasa mendukung bantuan kepada 
masyarakat dhuafa yang membutuhkan layanan 
kesehatan gratis sehingga dapat terjangkau dan 
mendapat pelayanan optimal. (grc)
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kabarnusantara
Bakti Sosial dan Tabligh Akbar 
bersama YBM PLN

Medan. Masih dalam rangka memperingati 
Maulid Nabi Muhammad SAW, Yatim Mandiri Cabang 
Medan menggelar acara bakti sosial dan tabligh 
akbar bersama Yayasan Baitul Mal PLN pada Sabtu 
8 Desember 2018 lalu. Dalam acara ini hadir lebih dari 
200 penerima manfaat yang terdiri dari yatim, dhuafa, 
dan juga lansia. Mereka hadir untuk mendapatkan 
pemeriksaan kesehatan, pemeriksaan gizi dan juga 
mendapat paket gizi.

Acara dimulai sejak pukul 15.00 WIB. Setelah 
Isya, acara dilanjutkan dengan tabligh akbar dengan 
ceramah dari Ustaz Muh. Fadhli Sudiro, SH, MSQ, dai 
dari TVRI Sumatera Utara. Juga ada penampilan dari 
anak-anak sanggar yang makin memeriahkan acara. 
Terima kasih pada YBM PLN, IKAPDA, BSMBB, serta 
Masjid Al Ikhlas Ladang Bambu. (*)

Wakaf al-Qur'an dari Al-Wardah
Yogyakarta. Yatim Mandiri Cabang 

Yogyakarta bekerja sama dengan jamaah 
pengajian Al Wardah Yogyakarta, menggelar 
Training Menghafal al-Qur'an Metode Tikrar pada 
Minggu (18/11). Program ini diselenggarakan 
dengan tujuan berbagi ilmu bagaimana caranya 
menghafal al-Qur'an tanpa menghafal. Bertempat 
di Plasa Telkom Kotabaru Yogyakarta, acara ini 
diisi oleh Ustaz Ulin Nuha, S.Pd.I, M.S.I.

Sebanyak 100 peserta hadir antusias 
mengikuti program ini. Dalam kesempatan ini 
pula, diserahkan Wakaf al-Qur'an dari jamaah Al 
Wardah kepada Yatim Mandiri untuk disalurkan. 
Dan kedepannya ada banyak program atau event 
yang akan disinergikan oleh Al Wardah bersama 
Yatim Mandiri. (*)

Periksa Kesehatan Anak-Anak 
Desa Pejogol

Purwokerto. Pada Sabtu (17/11), Yatim Mandiri 
Cabang Purwokerto menggelar program Kesehatan 
Keliling (Kesling). Kesling kali ini diadakan di balai 
Desa Pejogol, Kecamatan Cilongok. Yatim Mandiri 
Purwokerto bekerja sama dengan Klinik Vira Medika. 
Hadir Sekretaris Desa, Romli, bersama pihak 
kepolisian Pejogol Susilo untuk memberikan sambutan 
kepada para peserta kesehatan keliling.

Para peserta mendapat pelayanan berupa 
penyuluhan kesehatan, pemeriksaan kesehatan, 
dan paket gizi secara gratis yang ditangani oleh tim 
medis Vira Medika. Di akhir acara, para penerima 
manfaat ini mendapatkan paket gizi berisi susu, 
snack, dan sosis. Warga pun mengikuti acara dengan 
antusias dan mengucapkan banyak terima kasih atas 
diselenggarakannya kesehatan keliling ini. (*)
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kabarnusantara
Belajar Dunia Ronsen bersama  
PARI

Kudus. Ada  yang berbeda dari kegiatan 
Kesehatan Keliling atau Kesling pada 18 November 
2018 yang diadakan di UPT Laboratorium Kesehatan 
Kabupaten Kudus. Kesling yang diadakan oleh tim 
Yatim Mandiri Cabang Kudus ini bekerja sama dengan 
RS Aisyiyah Kudus dan Perhimpunan Radiografer 
Indonesia (PARI). Sebanyak 80 peserta Kesling usia 
SD hingga SMA mendapat penyuluhan seputar dunia 
ronsen. Tentu anak-anak masih awam, sehingga 
mereka senang sekali mendapat pengetahuan baru.

Selain itu, mereka juga mendapat pelayanan 
kesehatan gratis dari tim medis RS Aisyiyah Kudus. 
Anak-anak yang sakit pun diberi obat. Sebelum pulang, 
mereka juga mendapatkan paket gizi dan sembako. (*)

Warga Singapura Beri Bantuan 
Sanggar Genius

Batam. Siapa sangka, ternyata Sanggar 
Genius Yatim Mandiri sudah terdengar sampai 
negara tetangga, Singapura. Pada Sabtu (25/11), 
Noor Siah Binti H. Sally dan keluarga berkunjung 
ke Sanggar Genius Baloi Kolam, Batam. Mereka 
adalah warga negara Singapura. Noor dan keluarga 
datang untuk menyaksikan langsung proses belajar 
mengajar di sanggar. Mereka senang ada tempat 
belajar gratis di lingkungan rumah liar ini.

Noor pun menyumbangkan dua ekor kambing 
untuk hajatan dan doa bersama. Selain itu, dirinya 
juga berniat untuk memperluas sanggar agar 
anak-anak yang belajar di sini bisa lebih nyaman. 
Sebelumnya, sanggar berlokasi di salah satu 
mushala, namun sekarang dipindahkan ke rumah 
koordinator, Musnani. (*)

Pembinaan Yatim Remaja
Solo. Pada Sabtu (17/11) Yatim Mandiri Cabang 

Solo mengadakan program pembinaan rutin 
Yatim Remaja yang tergabung di dalam program 
Supercamp. Kali ini menghadirkan pemateri dari 
Mahasiswa IAIN Surakarta yang membagikan ilmu 
dan memberikan dorongan psikis yang positif kepada 
para penerima manfaat yatim remaja.

Pembinaan kali ini diikuti oleh empat remaja usia 
16 tahun. Mereka antusias dalam mendengarkan 
materi. Pembinaan dan konseling ini diselenggarakan 
selama dua hari dari pagi hingga siang di Masjid SMK 
Pertiwi Kartasura. 

Pembinaan ini insentif dilaksanakan tiap bulannya 
sebagai bentuk kepedulian remaja khususnya anak-
anak yatim. Harapannya pembinaan ini bisa menjadi 
motivasi dan perbaikan masa remaja mereka.  (*)
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kabarnusantara
Penyuluhan Atasi Stress Saat 
Ujian Sekolah

Jakarta Selatan. Hari Sabtu (24/11) lebih dari 
50 anak yatim dan dhuafa di Kelurahan Kedaung, 
Pamulang, Tangerang Selatan berkumpul untuk 
senam bersama, mendapat penyuluhan kesehatan 
dan menerima paket gizi. Rojali, koordinator, 
memimpin senam bersama yang diikuti dengan 
semangat oleh anak-anak.

Setelah itu, anak-anak masih semangat untuk 
menyimak penyuluhan dengan tema "Stress Saat 
Ujian Sekolah" yang disampaikan oleh dr. H. Ahmad 
Aulia Jusuf, AHK, PhD Pimpinan dari Dept. Histologi 
FKUI. Beliau menyampaikan tips cara agar tidak 
stress saat menghadapi ujian sekolah. Yang biasanya 
disebabkan karena rasa takut yang berlebihan seperti 
takut tidak bisa menjawab soal, takut nilainya jelek, 
takut tidak lulus dan ketakutan lainnya. (*)

Kesling di Tengah Hutan Karet
Semarang. Pada Minggu (11/11), Yatim 

Mandiri Cabang Semarang menggelar Kesehatan 
Keliling dan Bakti Sosial di Dukuh Seklotok, Getas, 
Kendal. Kesling kali ini berbeda dari biasanya 
karena harus menempuh medan yang cukup berat. 
Karena Seklotok merupakan desa di tengah hutan 
karet. Namun, jalan yang berliku serta sempit tak 
menyurutkan semangat tim yang bekerja sama 
dengan Relawan Lingkungan dan Sahabat Peduli 
NAPZA.

Acara dimulai dengan senam pagi, dilanjutkan ice 
breaking, sosialisasi hidup sehat dan bebas narkoba. 
Anak-anak juga dilibatkan langsung untuk latihan 
menanam melalui polybag. Dalam acara tersebut 
juga dibagikan paket gizi, sosis dan kare SGQ yang 
diterima oleh 124 penerima manfaat. (*)

Lanjutkan Usaha dengan 
Bantuan BISA

Palembang. Dewi Miarti, adalah seorang janda
yang hidup bersama tiga orang anaknya. Mereka 
tinggal di Ario Kemuning, Palembang. Sudah 10 
tahun Dewi hidup sebagai single parent. Namun, 
hal ini tak lantas membuatnya berputus asa. Dewi 
tetap giat berusaha dengan berdagang sembako. 
Di tengah-tengah kegiatannya, Dewi selalu 
menyempatkan diri untuk mengikuti pembinaan 
BISA.

Dewi pun menerima bantuan untuk 
mengembangkan usahanya. Usahanya pun semakin 
berkembang. Dengan bantuan ini, Dewi sangat 
bersyukur sehingga usahanya makin lancar. Anak 
keduanya bisa kuliah di Universitas Sriwijaya dan 
mendapat biaya yang murah karena prestasinya. 
Anak pertamanya adalah alumni MEC jurusan 
kuliner. Sedangkan anak ketiganya tinggal di asrama 
Rumah Kemandirian. (*)



Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Oktober 2018

PENERIMAAN
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

PENYALURAN
Program Pendidikan
Progam Kesehatan dan Gizi
Dakwah
SDM & Operasional
Kemanusiaan
Ekonomi
Jumlah Penyaluran
Surplus Bulan Ini

Oktober 2018
 794.184.295

 7.283.513.481
 52.121.000

 103.025.020
 8.232.843.796

 441.759.201
 8.674.602.997

.
  4.299.539.370

 214.475.794
 765.291.981

 1.841.839.943
 274.200.626
 443.807.020

   7.839.154.734
 835.448.262

kinerja
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Pemanfaatan Program
Bulan Oktober 2018

136
Anak

344
Anak

27Anak

64
Mahasiswa

1.081
Kaleng

1.398
Anak

338
Guru

97
Mustahik

199
Guru

341
Bunda

3.013
Anak

&

552
Anak
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